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SUMMARY

SUGENG HARIYADI. Land Evaluation For Oil Palm Plantation in Various 

Classes of Slope Steepness at PT. Hindoli in Musi Banyuasin District, South Sumatra 

Province (Supervised by. DJAK RAHMAN and ABDUL MADJID ROHIM).

The aims of this study was to evaluate the suitability of some soil properties in 

different classes of slope steepness for oil palm plantation and to recommand some 

inputs in order to optimize the production. This research was carried out in the 

plantation of PT. Hindoli (A Cargill Company) in Estate Tanjung Dalam, Sungai 

Lilin District, Musi Banyuasin Regeancy. Soil analysis conducted at the Chemical 

and biology Laboratory of Soil Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University.

This study used a very detailed level survey with an area of 12 ha for the three

classes of slope steepness: 0-2% (flat), 3-8% (gentle) and 9-15% (moderately gentle). 

The number of observation point of each slope class were four, all of with have 

actual suitability S3f (marginally suitable) if it refers to the pH. Potentially, land with 

slope steepness 0-2% (flat) and 3-8% (gentle) is highly suitable (Si), where as 

land with 9-15% slope steepness (moderately gentle) is moderately suitable (S2). The 

nutrient availability, CEC and pH, with the provision of fertilizers, organik matter 

and lime, will be highly suitable as potential suitability.
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RINGKASAN

SUGENG HARI Y ADI. Evaluasi Lahan untuk Tanaman Kelapa Sawit pada 

Berbagai Kelas Kecuraman Lereng di PT. Hindoli Kabupaten Musi Banyuasin, 

Selatan (Dibimbing oleh DJAK RAHMAN dan ABDULProvinsi Sumatera

MADJID ROHIM).

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kesesuaian beberapa sifat tanah pada 

berbagai kelas kecuraman lereng untuk tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian dan 

memberikan masukan yang berkaitan dengan pengelolaan untuk mengoptimalkan 

produksi. Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. Hindoli di 

Estate Tanjung Dalam, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Biologi Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat sangat detail dengan luas 

area 12 ha untuk tiga kelas kecuraman lereng, yaitu 0-2% (datar), 3-8% (landai) dan 

9-15% (cukup landai). Jumlah pengamatan pada masing-masing kelas lereng ada 4 

titik. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya terdapat satu kelas kesesuaian lahan

aktual yaitu S^f dengan faktor pembatas pH. Bila dilakukan pemberian kapur maka

kelas kesesuaian lahan potensialnya menjadi Si. Secara potensial, lahan dengan

kecuraman lereng 0-2% (datar) dan 3-8% (landai) adalah sangat sesuai (Sj), 

sedangkan pada lahan dengan kecuraman lereng 9-15% (cukup landai) adalah cukup 

sesuai (S2). Untuk ketersediaan unsur hara N dan KTK apabila diberikan pupuk dan 

bahan organik, maka kesesuaian potensialnya adalah Si.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk pengembangan 

usaha pertanian, terutama untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. Dalam 

pemanfaatan lahan masalah yang sering dijumpai adalah kemampuan lahan untuk 

digunakan secara terus-menerus. Bersama dengan terjadinya penurunan produktivitas 

lahan dan diiringi dengan peningkatan jumlah penduduk sehingga kondisi ini 

meningkatkan kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik untuk kegiatan 

pertanian maupun untuk keperluan yang lain.

Evaluasi lahan adalah kegiatan yang menitik beratkan pada tampilan lahan ketika 

digunakan untuk tujuan tertentu. Hal ini menyangkut penentuan dan interpretasi survei 

* dasar dari iklim, vegetasi, topografi dan aspek-aspek lain dari tanah dalam hal penentuan

bentuk alternatif dari penggunaan lahan (FAO, 1976 dalam Rahman 2009 ).

Faktor topografi umumnya dinyatakan kedalam persen kecuraman dan panjangnya 

lereng. Secara umum erosi akan meningkat dengan semakin curam dan panjangnya lereng. 

Oleh karena itu perlu perhatian khusus di dalam mengelola lahan pertanian di areal 

berlereng untuk menekan resiko erosi ( Rahman, 1993).

Pada lahan datar, percikan butir air hujan melemparkan partikel tanah ke udara ke 

segala arah secara acak. Pada lahan miring, partikel tanah lebih banyak yang terlempar ke 

arah bawah dari pada yang ke atas, dengan proporsi yang makin besar dengan 

meningkatnya kecuraman lereng. Selanjutnya, makin panjang lereng cenderung makin 

banyak air permukaan yang terakumulasi, sehingga aliran permukaan menjadi lebih tinggi.
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Kombinasi kedua variabel lereng ini menyebabkan laju erosi tanah tidak sekedar 

proposional dengan kecuraman lereng tetapi meningkat secara drastis dengan semakin 

panjang lereng (Suripin, 2002).

Kelapa sawit merupakan tanaman yang bernilai ekonomi cukup tinggi karena 

merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Bagi Indonesia, tanaman kelapa 

sawit memiliki arti penting karena mampu menciptakan kesempatan keija bagi masyarakat 

dan sebagai sumber devisa Negara. Sampai saat ini Indonesia merupakan salah satu 

produsen utama minyak sawit dunia selain Malaysia dan Nigeria (Fauzi et al., 2002).

Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Selama tahun 1990 sampai tahun 2000, luas area perkebunan kelapa sawit mencapai

14.164.439 ha atau meningkat 21,5 % jika dibandingkan tahun 1990 yang hanya

11.651.439 ha. Luas area perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan pada tahun 2004 

seluas 488.691 ha dengan total produksi 1.259.722 ton dan inti sawit (kemel) 276.579 ton. 

Untuk mengolah produksi perkebunan di Sumatera Selatan terdapat 38 unit pabrik 

pengolahan minyak sawit dengan kapasitas 1.890 ton TBS per jam (Dinas Perkebunan

Sumsel, 2006).

PT. Hindoli adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit. Hingga saat ini PT. Hindoli ( A Cargill Company ) mengelola 

area seluas ± 20.000 ha plasma dan sekitar 20.000 ha Inti, serta memiliki dua pabrik 

kelapa sawit (PKS) yang mampu memproduksi Crude Palm Oil (CPO) dengan kapasitas 

produksi 120 ton TBS / jam yang terletak di Desa Teluk kemang dan 60 ton TBS / jam 

yang terletak di Desa Tanjung Dalam, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi 

Banyuasin.
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Estate Tanjung Dalam adalah salah satu area perkebunan yang dimiliki oleh PT. 

Hindoli. Lahan yang terdapat di Tanjung Dalam ini memiliki beberapa kelas kecuraman 

lereng yang berkisar antara 0 - 15 %, yang terletak pada ketinggian tempat ± 25 m dpi. 

Jumlah kandungan unsur hara dalam tanah akan menurun dengan bertambahnya usia 

tanaman yang semakin tua. Hal ini yang menyebabkan produksi tanaman kelapa sawit 

rendah/menurun. Untuk mengetahui faktor penyebab turunnya produksi tanaman yang

terletak pada berbagai kelas kecuraman lereng, maka perlu dilakukan penelitian secara

khusus yang berkaitan dengan sifat-sifat tanah dengan kegiatan survai guna mengetahui 

karakteristik lahan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

L Mengevaluasi kesesuaian beberapa sifat tanah pada berbagai kelas kecuraman 

lereng untuk tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian.

2. Memberikan masukan yang berkaitan dengan pengelolaan untuk mengoptimalkan 

produksi.
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